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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Pedagang di kantin sekolah yang telah diwawancarai dan diteliti 

merupakan pedagang yang sudah tidak lagi bekerja sebagai pedagang di kantin 

sekolah. Selama pandemi berlangsung dan selama sekolah ditutup para pedagang 

di kantin sekolah harus beralih profesi dengan bekerja diluar keahlian mereka. 

Kecamatan Wanaraya yang bertempat tinggal jauh dari kota membuat para 

pedagang tidak dapat memilih pekerjaan dengan pendapatan yang tinggi dan 

sesuai keahlian. Dengan keadaan dan kondisi yang mengharuskan  mereka bekerja 

agar terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga pada masa pandemi covid-19 

mereka rela melakukan berbagai cara atau strategi diantaranya strategi aktif, 

strategi pasif dan strategi jaringan. 

1. Strategi Aktif 

Strategi aktif yang dilakukan para pedagang di kantin sekolah selama 

pandemi covid-19 berlangsung dan selama berhenti berdagang di kantin 

sekolah adalah dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

keluarga, seperti melakukan pekerjaan tambahan, menambah waktu 

bekerja dan melibatkan istri/suami untuk bekerja agar dapat menambah 

keuangan keluarga dan terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga selama 

pandemi covid-19 berlangsung. 

2. Strategi Pasif 
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Strategi pasif yang dilakukan oleh para pedagang di kantin sekolah selama 

pandemi covid-19 berlangsung dan selama berhenti berdagang 

dikarenakan sekolah ditutup adalah dengan cara melakukan gaya hidup 

hemat, mengelola keuangan dengan baik dan meminimalisir pengeluaran 

dengan cara lebih mementingkan kebutuhan pokok. 

3. Strategi Jaringan 

Strategi jaringan yang dilakukan para pedagang di kantin sekolah selama 

pandemi covid-19 berlangsung dan selama berhenti berdagang 

dikarenakan sekolah ditutup adalah dengan cara memanfaatkan jaringan 

sosial seperti meminjam uang kepada tetangga atau pemilik lahan/ kebun 

tempat bekerja, ke bank atau bahkan memanfaatkan program-program 

yang diberikan oleh pemerintah desa di Kecamatan Wanaraya seperti 

program bantuan KIP, PKH dan sekolah-sekolah gratis yang dirasa sangat 

membantu memenuhi kebutuhan ekonomi atau kebutuhan pokok keluarga. 

 Strategi adaptif juga dilakukan dalam memenuhi kebutuhan hidup yakni 

dengan mencari pekerjaan lain serta mengurangi pengeluaran yang dianggap 

kurang penting akibat terbatasnya sumber pendapatan. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang penulis rumuskan, adapun saran yang 

peneliti berikan ialah sebagai berikut: 

1. Pedagang di kantin sekolah 
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a. Peneliti berharap kepada para pedagang di kantin sekolah yang mulai 

berhenti berdagang dikarenakan sekolah ditutup akibat pandemi covid-

19 agar dapat meningkatkan dan memulai rasa ingin menabung untuk 

menghadapi keperluan mendesak yang terjadi sewaktu-waktu. 

2. Pemerintah 

a. Peneliti berharap kepada pemerintah daerah supaya memberikan 

sosialisasi dalam program kesehatan BPJS atau KIS di Kecamatan 

Wanaraya kepada semua masyarakat kurang mampu atau miskin agar 

memudahkan masyarakat dalam mengakses kesehatan secara gratis. 

b. Peneliti berharap kepada pemerintah daerah supaya memberikan 

program bantuan secara adil dan merata kepada masyarakat kurang 

mampu atau miskin serta melakukan peltihan-pelatihan yang berguna 

kepada masyarakat yang sudah menerima program bantuan PKH agar 

tidak hanya membantu dengan memberikan uang tunai. 

3. Peneliti selanjutnya 

a. Meneliti dengan menggunakan metode POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling). 

b. Meneliti tentang mengapa para pedagang tidak mempertahankan profesi 

sebagai pedagang walaupun sekolah ditutup.  


